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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Manusia sebagai salah satu unsur pengendali, merupakan faktor paling
penting dan utama di dalam segala bentuk organisasi. Fakior penting disini
sifatnya sangat komplek sehingga perlu mendapatkaﬁ perhatian, penanganan
dan perlakuan khusus di samping faktor manfaat yang lain. Selain sumber
daya manusia sebagai salah satu unsur yang sangat menentukan keberhasilan
sudtu organisasi, di sisi lain juga sebagai makhluk yang mempunyai pikiran,
perasaan kebutuhan dan harapan-harapan tertentu. Hal ini sangat memerlukan
perhatian tersendiri karena faktor-faktor tersebut akan rﬁempengaruhi prestasi,
dedikasi dan loyalitas serta kecintaan terhadap peketjaan dan organisasinya

(Hasibuan, 1994).

Keadaan ini menjadikan sumberdaya manusia sebagai aset yang harus
ditingkatkan efisiensi dan kepuasannya. Untuk mencapai hal tersebut, maka
perusahaan harus mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong dan
memungkinkan karyawan untuk mengembangkan dan melﬁn'gkatkﬁn
kemampuan serta ketrampilan yang dimiliki secara optimal. Salah satu upaya
yang dapat ditempuh oleh perusahaaan untuk menciptakan kondisi tersebut
adalah dengan memberikan motivasi dan menciptakan lingkungan kerja yang
nyamarn. |

Motivasi kerja dalam sebuah organisasi atau instansi bertujuan untuk

memacu karyawan agar lebih aktif dalam melaksanakan pekerjaan guna




mencapal tyuan dan hasi yang optimal. Pelaksanaan motivasi kerja
menitikberatkan pada faktor manusia di dalam melaksanakan aktivitasnya
yaitu kerja. Dengan adanya motivasi yang tepat para karyawan akan terdoron g
untuk berbuat semaksimal mungkin ‘dalam melaksanakan tugasnya karena
meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan
berbagai sasarannya, kepentingan—kepentingan pribadi para anggota
orgamisasi tersebut akan tercakﬁp pula, teratama kepuasan kerja karyawan ity
sendir,

Menurut Sedarmayanti (2001), bahwa kata moﬁvasi (motivation) kata
dasarnya adalah motif (motive) yang berarti dorongan, sebab atau alasan
seseorang melakukan sesuatu. Dengan demikian motivasi berarti suatu kondisi
yang mendorong atay menjadikan sebab seseorang melakukan suaty
perbuatan/kegiatan, yang berlangsung secara sadar. Ditambahkan oleh
Sedarmayanti (2001), motivasi dapat diartikan sebagai suaty daya pendorong
(driving force) yang menyebabkan orang berbuat sesuatu atay yang diperbuat
karena takut akan sesuaty. Misalnya ingin naik pangkat atau naik gaji, maka
perbuatannya akan menunjang pencapaian keinginan tersebut, Yang menjadi
pendorong dalam hal tersebut adalah bermacam-macam faktor diantaranya
faktor ingin lebih terpandang diantara rekan kerja atau lingkungan dan
kebutuhannya untuk berprestasi. B

Menciptakan kepuasan kerja karyawan adalah tidak mudah karena
kepuasan kerja dapat tercipta jika variabel yang mempengamh’in);a motivasi
kerja diakomodasikan dengan baik dan diterima oleh semua karyawan di

dalam suatw organisasi/perusahaan. Setiap organisasi akan selalu berusaha




untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan harapan apa yang menjadi
tﬁjuan organisasi atau instansi akan tercapai. Berbagai cara akan ditempuh
oléh organisasi atau instansi dalam meningkatk.an kinerja karyawannya
termasuk karyawan tetap, misalnya dengan memperhatikan kepuasan kerja
karyawan dan memberikan motivasi kepada karyawan tersebut. Agar
kepuasan kerja karyawan selalu konsisten maka setidak-tidaknya orgamisasi
atau instansi selalu memperhatikan lingkungan dimana karyawan
melaksanakan tugasnya yang berhubungan dengan rekan kerja, pimpinan,
suasana kerja, keinginan, kebutuhan dan hal-hal lain yang dapat
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menjalankan pekerjaannya.

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai peketjammnya. Sikap ini dicerminkan oleh morat kerja, kedisiplinan
dan prestasi kerja. Kepuasan kerja diniimmti dalam pekerjaan, luar pekerjaan,
daﬁ kombinasi dalam dan luar pekerjaan. (Hasibuan, 2001). Kemudian
menurut Robbins (1996) Kepuasan ketja merupakan suatu sikap umum
terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima
seorang pegawai dan banyaknya yang mereka yakini apa yang seharusnya
inereka terima.

Banyak sekali akibat yang merugikan suatu organisasi yang
disebabkan karena karyawannya tidak memiliki kepuasan ketja yang tinggi.
Akibat ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk tindakan atau perbuatan yang
merugikan organisasi, sebagai contoh adalah pemogokan kerja, kecelakaan
kerja, kelalaian ketja dan indisiplin kerja. Demikian juga yang terjadi pada

karyawan/ pegawai yang bergerak dalam melayani konsumen, maka kepuasan




mencapai tujuan, Permasalahan inj akan menjadi bom waktu bagi instansi Jika budaya
organisasi karyawan tidak diperhatikan dengan baik. Hakekatnya, manusia bekerja

mempunyai tujuan untyk dapat memenuhj segala kebutuhan hidupnya,

pertama:  kepuasap Karyawan mutlak harus diupayakan agar tetap tinggi,
maka diperlukan upaya-upaya untuk membangkitkan motivasj yang positif
sehingga tercapaj tingkat kepuasan kerja yang maksimal. Kedua: peneliti ingin

mengetahui  dampak Pembagian kerja lembur bagi karyawan yang ingin

Telekomunikasi Pakistan, Bertolak dari pemikiran bahwa kepuasan
karyawan mutlak harus diupay;tkan agar tetap tinggi, maka diperlukan upaya-
Upaya untuk membangkitkan motivasi yang positif sehingga tercapai tingkat
kepuasan kerja yang maksimal. Keadaan dj ataslah yang melatarbelakangi
penulis untuk mengadakan penelitian judul: PENGARUH MOTIVASI
KERJA TERHADAP KEPUASAAN KERJA (Studi Kasus Pada Rumah

Makan Selero Anda Palembang).

B. Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah yang dapat disusun adalah:



2. Apakah faktor ekstrinsik dari motivasi kerja berpengaruh terhadap

kepuasan kerja?.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:,
1. Menguji pengaruh faktor intrinsik darj motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja.
2. Menguji pengaruh faktor ekstringik dari motivasi ketja terhadap kepuasan

kerja,

D. Manfaat Penelitian

1. Bidang teoritis

Diharapkan penelitian tentang anatisis pengarul motivasi kerja terhadap.
kepuasaan kerja ini dapat memberikan sumbangan secara teoritis bagi

pengembangan ilmu manajemen,
2. Bidang praktik

a. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi ketja karyawan sehingga
tercapai tujuan untuk mendapatkan kepuasan kerja yang baik.
b. Dapat menjadi acuan kedepan bagi Rumah Makan Selero Anda
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